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Abstract. In an era of increasingly advanced globalization, it is important for people to
have a strong understanding of various cultures and citizenship. Primary school is an
ideal place to build this understanding from an early age. Cultural and civic literacy
refers to a person's ability to act as part of a culture and nation in their social
environment. The method used in this research is a descriptive qualitative method based
on literature study. Through learning activities and approaches, it is hoped that students
can develop a deeper understanding of culture and citizenship. Cultural and civic literacy
will help students to gain a deeper understanding of various cultures in the world.
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Abstrak. Pada era globalisasi yang semakin maju, penting bagi masyarakat untuk
memiliki pemahaman yang kuat tentang berbagai budaya dan kewargaan. Sekolah dasar
merupakan tempat yang ideal untuk membangun pemahaman ini sejak dini. Literasi
budaya dan kewargaan merujuk pada kemampuan seseorang dalam bersikap sebagai
bagian dari suatu budaya dan bangsa dalam lingkungan sosialnya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif berbasis studi literatur.
Melalui kegiatan dan pendekatan pembelajaran dalam literasi budaya dan kewargaan
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
budaya dan kewarganegaraan. Literasi budaya dan kewarganegaraan akan membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai budaya di

dunia.

Kata kunci: Literasi Budaya dan Kewargaan, Pemahaman, Sekolah Dasar, Era
Globalisasi
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LATAR BELAKANG

Negara kesatuan Republik Indonesia mempunyai banyak jenis keberagaman,
mulai dari keberagaman suku, budaya, bahasa, agama, hingga keberagaman agama.
Melalui kerja sama global yang berkelanjutan serta sebagai bagian dari kemajuan dan
globalisasi, Indonesia memberikan dampak positif dan negatif. Hal ini menimbulkan
keberagaman di seluruh kelompok etnis di Indonesia, yang semakin diperburuk oleh
perkembangan global. Di era globalisasi, ada banyak insan yang menciptakan kemajuan
teknologi demi kesejahteraan umat manusia.

Pengaruh globalisasi telah masuk ke penjuru negeri. Saat ini, banyak kebudayaan-
kebudayaan asing masuk ke Indonesia dengan mudahnya. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi, telah mendorong
terjadinya globalisasi yang sangat pesat sehingga berdampak pada banyak bidang
kehidupan. Dunia telah memasuki era globalisasi yang berdampak pada setiap aspek
kehidupan, termasuk cara berpikir dan berperilaku sosial siswa. Budaya asing
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial siswa, terbukti dengan
semakin terpuruknya nilai-nilai budaya lokal. (Harefa, 2022).

Dampak negatif globalisasi terhadap karakter negara generasi penerus merupakan
salah satu kekhawatiran yang menjadi isu sosial. Pemahaman harus benar-benar tentang
berbagai budaya dan nilai-nilai kewarganegaraan penting dimiliki bagi masyarakat.
Pemahaman komprehensif tentang budaya dan kewarganegaraan membantu masyarakat
mengembangkan perspektif global yang lebih luas. Pemahaman budaya dan nilai-nilai
kewarganegaraan seperti itu sudah harus dipraktikkan di sekolah dasar. Sekolah dasar
merupakan tahap pertama pendidikan formal anak, yang meletakkan dasar bagi
pemahaman dan pemikiran tentang dunia di sekitarnya. (Trinova et al., 2020).

Oleh sebab itu, sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun literasi budaya dan kewarganegaan sejak dini. Literasi budaya dan
kewarganegaan merujuk pada pemahaman tentang berbagai aspek budaya, serta
pemahaman tentang nilai-nilai kewarganegaan. Literasi budaya dan kewarganegaraan
sangatlah penting untuk melestarikan dan meningkatkan budaya di masyarakat. Hal ini
tidak hanya dapat digunakan di sekolah, bahkan dapat memperkokoh kepribadian
masyarakat. Terlebih lagi, di abad ke-21, dimana kita memasuki era Revolusi Industri

Keempat, literasi budaya dan literasi kewarganegaan juga menjadi sangat penting.
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Sejak awal siswa perlu mengetahui tentang budaya Indonesia melalui literasi
budaya dan kewargaan. Ingatlah bahwa proses tumbuh kembang anak mempengaruhi
kehidupannya di masa depan. Selain itu, siswa harus diajarkan cinta tanah air dan terus
melestarikan budaya yang ada. (Ahsani & Azizah, 2021). Lebih lanjut, literasi
kewarganegaraan mencakup pemahaman tentang nilai-nilai kewarganegaraan yang
menjadi dasar ikatan antara individu, masyarakat, dan negara.

Mengajarkan literasi budaya di sekolah sangatlah penting. Literasi budaya tidak
hanya melindungi dan mengembangkan kebudayaan nasional dan daerah, namun juga
membentuk kepribadian masyarakat Indonesia agar dapat terus mencintai dan
melestarikan budaya literasi. Melalui pendidikan kompetensi budaya dan
kewarganegaraan, anak diharapkan tumbuh menjadi individu yang terbuka, toleran
dalam menghadapi tantangan masyarakat yang semakin beragam dan global. Oleh karena
itu, di era globalisasi, pemahaman literasi budaya dan kewarganegaan di SD harus
dilaksanakan.

KAJIAN TEORITIS
Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi budaya dan kewargaan terdiri dari dua konsep “budaya” dan
“kewargaan”. Namun baik istilah budaya maupun kewarganegaraan sebenarnya
mempunyai arti masing-masing. Literasi budaya merupakan kemampuan menangkap dan
menyikapi budaya Indonesia sebagai identitas bangsa. Sedangkan literasi
kewarganegaraan adalah kemampuan untuk memahami hak dan tanggung jawab warga
negara (Setiawan, 2020).

Oleh karena itu, kompetensi budaya dan kewarganegaraan adalah kemampuan
individu dan masyarakat untuk bertindak terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian
dari suatu kebudayaan dan bangsa. Pendidikan budaya penting untuk dikuasai karena
Indonesia memiliki keragaman suku, bahasa, adat istiadat, adat istiadat, kepercayaan,
kearifan lokal, pengetahuan tradisional, dan organisasi masyarakat.

Keberagaman tersebut tidak lepas dari kenyataan bahwa Indonesia merupakan
negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau, baik besar maupun kecil. Pendidikan

kewarganegaraan juga penting karena sebagai warga negara Indonesia kita harus
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mengikuti dan mentaati peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan disepakati oleh
masyarakat.

Sebagai warga negara yang berakal dalam bidang kewarganegaraan, Kita juga
harus menunaikan tugas-tugas yang ditetapkan oleh pemerintah dan masyarakat.
(Yulianingsih et al., 2008) Literasi budaya dan kewargaan mengacu pada kemampuan
individu untuk memahami dan memantau kebijakan pemerintahan nasional dan
menyadari tindakannya sendiri terkait administrasi nasional dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini mengacu pada empat pilar pendidikan yang ditetapkan oleh
UNESCO vyaitu mampu memahami dan menguasai ilmu pengetahuan, mampu
menerapkan dan memecahkan masalah, dan mampu hidup berdampingan secara

harmonis dan dapat menjadi manusia seutuhnya

Globalisasi

Globalisasi adalah suatu proses asimilasi suatu proses asimilasi di tingkat
internasional yang terjadi sebagai akibat adanya pertukaran budaya, gagasan, dan produk
luar negeri yang masuk ke dalam negeri. Globalisasi mempunyai dampak positif dan
negatif, tergantung bagaimana kita menyikapinya (Ramadhan et al., 2022).

Menurut (Aprianti et al., 2022) globalisasi memiliki banyak arti dari berbagai
perspektif. Beberapa orang mendefinisikan globalisasi sebagai suatu proses dimana dunia
menjadi lebih kecil atau menjadi lebih seperti sebuah desa kecil. Ada juga yang
mengartikan globalisasi adalah usaha membaurkan masyarakat dunia dalam hal gaya
hidup dan budaya.

Adapun menurut Salim (2014) dalam (Kholillah et al., 2022) Globalisasi
merupakan suatu proses tatanan sosial yang bersifat global dan tidak mengenal batas
wilayah. Intinya, globalisasi adalah proses dimana ide-ide dikemukakan, diusulkan dan
dilaksanakan oleh negara-negara lain, dan pada akhirnya mencapai titik kesepakatan

bersama dan menjadi prinsip panduan bersama bagi negara-negara di seluruh dunia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau pendekatan
deskriptif berdasarkan studi literatur. Jenis metode analisis data deskriptif kualitatif
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adalah metode penelitian yang menggunakan data kualitatif dan menguraikannya secara
deskriptif.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti mengandalkan berbagai literatur dan
menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan berupa kata-kata atau
deskripsi. Penelitian kepustakaan atau penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
tempat penelitiannya adalah perpustakaan atau kepustakaan. Penelitian serupa atau terkait

digunakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi budaya dan kewarganegaraan mengacu pada kemampuan individu untuk
berfungsi dalam lingkungan sosial sebagai bagian dari budaya dan bangsa. Literasi
budaya dan kewargaan tidak hanya sekedar melestarikan dan mengembangkan budaya
lokal nasional, namun juga memperkokoh kepribadian bangsa Indonesia di tengah
masyarakat global dan menjadikan kita mampu untuk terus mencintai dan melindungi
budaya tersebut (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Literasi budaya dan kewarganegaraan
merupakan hal yang penting untuk dikuasai di abad ke-21. Literasi erat kaitannya dengan
kemampuan membaca, menulis, berbicara dan mengolah informasi untuk memecahkan
permasalahan sehari-hari (Hasan et al., 2022).

Kemampuan memahami keberagaman dan kewajiban menjadi anggota suatu
bangsa adalah keterampilan yang perlu dikuasai semua pribadi di era globalisasi. Sebab
itu, pengajaran literasi budaya di sekolah sangatlah penting. Kompetensi kebudayaan
tidak hanya sekedar melindungi dan mengembangkan kebudayaan nasional dan daerah,
namun juga membentuk kepribadian masyarakat Indonesia serta mampu terus mencintai
dan memelihara budaya literasi. Maka menurut (Damanik, 2021) setiap lembaga
pendidikan harus menanamkan pada generasi penerus bangsa, Khususnya siswa,
pemahaman akan nilai-nilai keberagaman budaya serta hak dan tanggung jawab warga
negara melalui program pendidikan budaya dan kewarganegaraan di sekolah.

Pemahaman Literasi Budaya dan Kewarganegaan bertujuan untuk
mengembangkan serta mempertahankan pemahaman yang mendalam tentang berbagai
budaya di dunia. Siswa akan belajar tentang kekayaan budaya yang ada di sekitar mereka
dan di berbagai negara. Literasi penting untuk mengenali identitas budaya dan bangsa

serta meningkatkan sikap peduli terhadap sesama, saling menghormati, dan toleransi
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antar umat beragama (Yudin, 2015). Dengan adanya penguatan literasi budaya dan
kewarganegaan di sekolah dasar diharapkan peserta didik dapat memahami dan
beradaptasi dengan budaya Indonesia sebagai identitas bangsa, serta memahami
kewajiban sebagai warga negara.

Globalisasi dianggap sebagai proses sosial, sejarah, atau alami di mana semua
negara dan negara di seluruh dunia menjadi saling bergantung dan saling berhubungan.
Globalisasi yang berdampak pada tatanan kehidupan tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat itu sendiri. Dimensi sosial penting karena dampak globalisasi juga ditentukan
oleh penerimaan dan reaksi masyarakat (Sallamah & Anggraeni, 2021). Oleh karena itu,
di era globalisasi kita melihat kemajuan teknologi komunikasi dan transportasi.
Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pertukaran informasi dan mobilisasi serta transfer.
Dampak positif dan negatif tentu ada dalam globalisasi. Salah satu dampak positif yang
paling terasa di masyarakat serta berbagai aspek kehidupan adalah teknologi. Adapun
dampak negatif yang dibawa globalisasi memperngaruhi terhadap kehidupan,
peereknomian, serta budaya. Dampak negatif globalisasi, khususnya dampak negatifnya
terhadap kebudayaan, dapat menyebabkan merosotnya nilai-nilai budaya lokal.

Literasi budaya dan kewarganegaraan menjadi hal yang sangat penting bagi
generasi milenial yang kurang tertarik pada budaya dan tradisi terutama di era globalisasi
ini. (Safitri & Ramadan, 2022). Literasi budaya dan kewarganegaan akan membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai budaya di
dunia. Mereka belajar tentang tradisi, adat istiadat, bahasa, makanan, seni, dan nilai-nilai
yang melekat dalam berbagai budaya. Melalui literasi budaya dan kewarganegaan
tersebut dapat mengembangkan karakter seperti cinta tanah air, keingintahuan, toleransi,
rasa tanggung jawab, dan disiplin. Literasi kebudayaan dan kewarganegaraan sendiri
hendaknya dilaksanakan dalam pendidikan masa kini, baik di madrasah maupun sekolah
negeri lainnya, serta melalui berbagai kegiatan peserta didik (Crystallography, 2016).

Menurut (Diba Catur Putri & Nurhasanah, 2023) memperkuat literasi budaya dan

kewarganegaraan dapat diimplementasikan dengan berbagai pendekatan pembelajaran.

1. Pembelajaran Kontekstual
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Menurut Nurhadi dalam (Hasnawati., 2018) pembelajaran kontekstual
merupakan pembelajaran yang menyangkutkan konten yang diajarkan di kelas
dengan situasi nyata. Materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi atau konteks
budaya dan kewarganegaraan yang dekat dengan peserta didik, seperti kehidupan

sehari-hari, lingkungan sekolah, atau masyarakat sekitar.

2. Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran yang menggunakan proyek dan aktivitas sebagai alat
pembelajaran. Proyek nyata memungkinkan mereka untuk mempelajari dan
menerapkan pengetahuan tentang budaya dan kewarganegaraan. Peserta didik dapat
menciptakan prosuk baik individu maupun kelompok dengan topik budaya atau

kewarganegaraan. Proyek tersebut dapat berupa presentasi, video, dan lainnya.

3. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran yang menggunakan tutor teman sebaya dalam proses belajar.
Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk saling mendukung. Guru juga mengatur
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, mendorong diskusi,
kolaborasi, dan refleksi tentang budaya dan nilai-nilai kewarganegaraan (Yusuf et al.,
2020).

4. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran dimana siswa memecahkan suatu masalah melalui langkah-
langkah metode ilmiah sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajari informasi
yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus memecahkan masalah yang
berkaitan dengan budaya dan kewarganegaraan. Pendekatan ini memberi siswa
konteks untuk mempelajari pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah
(Maryati, 2018).

Hal yang disebutkan diatas diharapkan memberikan pengalaman belajar yang
lebih berarti bagi peserta didik, dengan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
nyata mereka. Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan serta memperkuat

pemahaman Yyang lebih dalam tentang budaya dan kewarganegaraan, serta

220 | JOUPI - VOLUME 1, NO. 2, JUNI 2023



e-ISSN: 2986-7436; p-ISSN: 2986-7428, Hal 214-223

mengembangkan keterampilan sosial, kolaboratif, dan pemecahan masalah yang
diperlukan dalam kehidupan.

Di era globalisasi saat ini, diterapkannya pemahaman lebih dalam literasi budaya
dan kewarganegaraan di sekolah dasar akan memupuk peserta didik sejak dari awal untuk

lebih mengenal budaya yang ada di negara kita.

KESIMPULAN DAN SARAN

Di era globalisasi, literasi budaya dan kewarganegaraan menjadi hal yang hal ini
sangat penting bagi generasi milenial yang tidak terlalu tertarik dengan budaya dan
tradisi. Oleh sebab itu, literasi budaya dan kewargaan di sekolah sangatlah penting.
Melalui pendidikan kompetensi budaya dan kewarganegaraan, anak diharapkan tumbuh
menjadi individu yang terbuka, toleran dalam menghadapi tantangan masyarakat yang
semakin beragam dan global. Melalui kegiatan dan pendekatan pembelajaran diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang budaya dan
kewarganegaraan. Literasi budaya dan kewarganegaraan akan membantu siswa untuk

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai budaya di dunia.
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